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Sri Wahyuni, 2024. Pengaruh Media Buku Berjenjang Terhadap 

Kemampuan Membaca Permulaan Siswa Kelas I SD Inpres 6/75 Corawali 

kabupaten Bone. Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas 

Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Makassar. (dibimbing oleh Rukayah dan 

Muhammad Amin)Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan 

pendekatan eksperimen yang bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Media 

Buku Berjenjang terhadap Kemampuan Membaca Permulaan siswa. Desain 

penelitian yang digunakan adalah One Group Pretest-Posttest Design. 

Populasi dalam penelitian ini yaitu siswa kelas I SD Inpres 6/75 Corawali 

dengan sampel sebanyak 17 siswa yang dipilih berdasarkan teknik sampling 

jenuh. Data hasil penelitian diperoleh melalui pemberian tes membaca 

permulaan kepada siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan tes. 

Teknik analisis data yaitu Paired Sample T-Test. Hasil penelitian ini yaitu 

sebelum menggunakan media buku berjenjang nilai hasil tes yang diperoleh 

oleh siswa rendah dengan rata-rata 55,29 dan setelah menggunakan media 

buku berjenjang hasil tes siswa meningkat dengan rata-rata 72,35. 

Kesimpulan penelitian ini ada pengaruh yang signifikan kemampuan 

membaca permulaan sebelum dan setelah menggunakan media buku 

berjenjang pada siswa kelas I SD Inpres 6/75 Corawali Kecamatan Barebbo 

Kabupaten Bone. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah usaha untuk mewujudkan aktivitas pembelajaran yang 

dilakukan agar peserta didik dapat secara aktif belajar dan mengembangkan 

potensi dirinya menjadi lebih baik dari segi kecerdasan, pengetahuan, kepribadian. 

 

Pendidikan juga merupakan proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau 

kelompok dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan 

pelatihan. Pendidikan merupakan aspek yang sangat penting maka hal ini sejalan 

peraturan pemerintah nomor 57 pasal 1 tahun 2021 tentang standar pendidikan 

nasional dijelaskan bahwa “pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.” 

Ada tiga jenis pendidikan di Indonesia yaitu pendidikan formal, pendidikan  non-

formal, dan pendidikan informal. Pada umumnya siswa menerima pendidikan 

formal di sekolah, khususnya untuk siswa yang berada di rentang usia 6-12 tahun 

akan menerima pendidikan di SD yaitu dimulai dari kelas I sampai dengan kelas 

VI. Pembelajaran bahasa Indonesia adalah salah satu mata pelajaran yang 

diberikan di tingkat Sekolah Dasar agar siswa memiliki empat kemampuan 

berbahasa yaitu membaca, menulis, berbicara, dan menyimak. 

formal di sekolah, khususnya untuk siswa yang berada di rentang usia 6-12 tahun 

akan menerima pendidikan di SD  yaitu dimulai dari kelas I sampai dengan kelas 

VI. Pembelajaran bahasa Indonesia adalah salah satu mata pelajaran yang 

diberikan di tingkat Sekolah Dasar agar siswa memiliki empat kemampuan 

berbahasa yaitu membaca, menulis, berbicara, dan menyimak. 

Buku berjenjang adalah buku ramah anak yang terdiri dari beberapa level yang 

setiap levelnya memiliki tema cerita dan karakteristik yang berbeda-beda tampilan 

buku tersebut dikemas semenarik mungkin serta disertai dengan  warna dan 

gambar yang bertujuan agar siswa tertarik untuk membuka dan membacanya. 

(Aquatika,  dkk (2022). 

Menurut Dewi (2016) kemampuan membaca permulaan merupakan tahap awal di 

sekolah dasar, yaitu kelas I dan II agar siswa mampu memahami dan 

menyuarakan tulisan dengan intonasi yang baik, sebagai dasar untuk membaca 

lanjut. Kemampuan membaca permulaan penting dalam rangka melanjutkan ke 

membaca lanjut, khususnya bagi siswa kelas awal. Sedangkan menurut D.P 

Tampubolon (2015) kemampuan membaca adalah kecepatan membaca dan 

pemahaman isi bacaan secara keseluruhan Laily (2014). 

. 

Berdasarkan prapenelitian yang dilakukan oleh penulis pada tanggal 28 - 29 

Agustus 2023 di SD Inpres 6/75 Corawali Kecamatan Barebbo Kabupaten Bone 

melalui wawancara dengan guru kelas 1A terungkap yaitu: (1) dari aspek 

kemampuan membaca, masih terdapat siswa yang memiliki kemampuan membaca 

yang masih rendah dan pelafalan yang belum baik yang ditandai dengan kesulitan 



Global Journal of Edu Center 
 

72 

 

dalam mengeja, belum tepat menggunakan intonasi dan tanda baca, belum 

mengetahui maksud dari isi teks yang dibaca. (2) dari aspek keberanian diri siswa 

untuk membaca nyaring di depan kelas. Dari 17, terdapat 3 siswa atau 17% berani 

membaca nyaring di depan kelas dan 14 siswa atau 83% tidak berani membaca 

nyaring di depan kelas. Selanjutnya peneliti memberikan tes secara lisan. siswa 

masih kesulitan dalam mengenali dan mengingat huruf. Seperti kesulitan 

membedakan huruf yang bentuknya mirip seperti huruf “b” dengan “d”, huruf 

“m” dengan “n”, serta sulit membedakan huruf yang bunyinya hampir sama yaitu 

antara huruf “f” dengan “v”. Kesulitan lainnya yang dialami siswa lamban belajar 

yaitu dalam membaca suatu kata atau kalimat masih ragu-ragu, takut salah, serta 

siswa kesulitan membaca kata yang susunan huruf-hurufnya lebih kompleks. 

 

Permasalahan ini perlu segera diatasi karena jika terus dibiarkan siswa akan 

kesulitan dalam mengikuti proses pembelajaran. Sejalan dengan pendapat 

Muammar (2020) bahwa jika membaca permulaan tidak dikuasai oleh siswa kelas 

1 maka dapat dipastikan bahwa prestasi belajar siswa tidak akan dicapai dengan 

baik karena siswa akan kesulitan memahami materi pelajaran, bukan hanya dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia, tetapi juga mata pelajaran lain, sebab membaca 

permulaan merupakan dasar untuk melanjutkan ke tingkat membaca selanjutnya. 

Idealnya pembelajaran membaca permulaan di sekolah dasar membina siswa pada 

pengenalan bentuk huruf, kata, dan kalimat sederhana. Jika siswa masih 

terkendala dalam membaca permulaan, maka di tingkat selanjutnya siswa akan 

kesulitan memahami materi sehingga guru harus lebih ekstra dalam mendampingi 

membaca siswa. Hal ini bisa berdampak pada kurang optimalnya guru dalam 

mengajar secara adil kepada seluruh siswa di kelas tersebut.  

 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Selly  (2023), menunjukkan bahwa 

penggunaan media buku berjenjang dapat meningkatkan kemampuan membaca 

peserta didik. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Nila (2022) 

menunjukkan bahwa penggunaan media buku berjenjang dapat meningkatkan 

minat baca siswa. Sementara itu Penelitian yang dilakukan oleh Nailu (2020) 

menunjukkan bahwa penggunaan media buku berjenjang dapat meningkatkan 

keterampilan membaca permulaan siswa. 

 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka peneliti melakukan penelitian 

dengan judul Pengaruh Media Buku Berjenjang terhadap Kemampuan Membaca 

Permulaan Siswa Kelas I SD Inpres 6/75 Corawali. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif. Pendekatan tersebut 

dipilih untuk melihat apakah ada perbedaan hasil pre-test dan post-test 

kemampuan membaca permulaan siswa. Penelitian kuantitatif adalah penelitian 

dengan alat untuk mengolah data menggunakan data statistik, maka data yang 

diperoleh dan hasil yang didapatkan berupa angka. Penelitian kuantitatif mengacu 

pada hasil yang objektif, dengan menggunakan tes diperoleh dengan objektif dan 

diuji menggunakan proses validitas dan reliabilitas Sahir (2022) 
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Jenis penelitian yang digunakan adalah pre-eksperimen jenis One Group Pretest-

Posttest. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh media buku berjenjang terhadap 

kemampuan membaca permulaan siswa kelas 1 SD Inpres 6/75 Corawali 

Kabupaten Bone.  

Populasi adalah sekumpulan subyek atau obyek yang memiliki ciri atau 

karakteristik tertentu yang ditetapkan peneliti untuk dipelajari dan diambil 

kesimpulannya  Darwin, dkk (2021). Populasi penelitian ini adalah seluruh peserta 

didik kelas I SD Inpres 6/75 Corawali Kabupaten Bone Tahun Pelajaran 2023-

2024. 

 

Analisis deskriptif yaitu menganalisis data dengan cara mendeskripsikan data 

yang telah terkumpul melalui penelitian yang telah dilakukan. Sugiyono (2018) 

mengemukakan “statistik deskriptif adalah statistic yang digunakan untuk 

menganalisis dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah 

terkumpul sebegaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang 

berlaku untuk umum atau generalisasi”. analisis statistik deskriptif ini digunakan 

untuk melihat gambaran tentang kemampuan membaca permulaan sebelum dan 

setelah menggunakan media buku berjenjang. 

Tabel 3.2 Tabel Konversi Kemampuan Membaca Permulaan Peserta didik 

 

Tingkat Pencapaian % Kriteria 

86-100 

76-85 

65-75 

≤ 65 

A  (Sangat Baik) 

B  (Baik) 

C  (Cukup) 

D  (Kurang) 

Sumber: Arikunto (2014) 

Menurut pendapat Sugiyono (2018) Statistik inferensial (sering juga disebut 

statistik induktif atau statistik probabilitas) adalah statistik yang digunakan untuk 

menganilisis data dan sampel yang diberlakukan untuk populasi. Analisis data 

dilakukan dengan menggunakan uji persyaratan analisis yang terdiri atas beberapa 

jenis pengujian, yaitu uji normalitas dan uji homogenesis. Jika data yang 

diperoleh berdistribusi normal dan homogen, maka dilanjutkan dengan pengujian 

hipotesis (uji-T). 

 

Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah sebaran data variabel berdistribusi 

normal atau tidak. Uji ini dikenakan pada data variabel kemampuan membaca 

permulaan sebelum dan sesudah perlakuan untuk masing-masing kelas. Penelitian 

ini menggunakan program Statical Package For Social Science (SPSS) dengan uji 

Kolomogov Smirnow Normality Tes. Menurut Priyatno (2010:73) jika nilai 

signifikansinya > 0,05 maka dapat berdistribusi normal tapi jika signifikansinya < 

0,05 maka data tidak berdistribusi normal. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil penelitian ini mendeskripsikan tujuan penelitian yang dilakukan: yaitu untuk 

mengetahui ada atau tidaknya perbedaan signifikan kemampuan membaca permulaan sebelum 

dan setelah pembelajaran menggunakan media buku berjenjang pada siswa kelas I di SD 

Inpres 6/75 Corawali Kecamatan Barebbo Kabupaten Bone. 

 

Pembahasan 

Penelitian ini telah dilaksanakan di SD Inpres 6/75 Corawali Kecamatan Barebbo Kabupaten 

Bone yang menjadi sampelnya adalah seluruh siswa kelas I yang berjumlah 17 orang. 

Penelitian ini dilakukan dengan cara memberikan tes awal (pre-test) dan tes akhir (post-test). 

Hal tersebut dilakukan untuk mengetahui apakah ada atau tidak ada perbedaan signifikan 

kemampuan membaca permulaan sebelum dan setelah menggunakan media buku berjenjang 

pada siswa kelas I SD Inpres 6/75 Corawali Kecamatan Barebbo Kabupaten Bone yang 

kemudian di analisis menggunakan perhitungan dengan program IBM SPSS Version 25. 

 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan peneliti di kelas I SD Inpres 6/75 Corawali kabupaten 

bone di ketahui bahwa kemampuan membaca permulaan siswa sebelum menggunakan media 

buku berjenjang masih kurang terlihat perolehan nilai pre-test siswa lebih rendah dengan rata-

rata 55.29. Hal tersebut terlihat pada saat pemberian tes awal (pre-test) siswa masih kesulitan 

membaca permulaan seperti intonasi yang belum tepat karena belum memperhatikan tanda 

titik pada akhir kalimat sehingga bacaan terdengar menggantung. Penggunaan lafal belum 

baik sehingga suara tidak terdengar jelas. Masih terbata – bata  merangkai huruf menjadi 

sebuah suku kata. 

 

Menurut Dewi (2016) kemampuan membaca  permulaan merupakan tahap awal di sekolah 

dasar agar siswa mampu memahami dan menyuarakan tulisan dengan intonasi yang baik, 

sebagai dasar untuk membaca lanjut. Sulaeman dkk (2021) kemampuan membaca permulaan 

merupakan kemampuan siswa mengenal unsur  kalimat, unsur kata, unsur huruf, merangkai 

huruf menjadi suku kata dan merangkai suku kata menjadi kalimat. Menurut Akhadiah, dkk 

(2017) Faktor yang mempengaruhi kemampuan membaca siswa yaitu motivasi, lingkungan 

keluarga dan bahab bacaan. 

 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan peneliti di kelas I SD Inpres 6/75 Corawali kabupaten 

bone di ketahui bahwa kemampuan membaca permulaan siswa setelah menggunakan media 

buku berjenjang telah meningkat di bandingkan sebelum menggunakan media buku 

berjenjang, Hal tersebut terbukti dari nilai hasil post-test siswa dengan perolehan rata-rata 

72.35. Hal ini terlihat dari  peningkatan kemampuan membaca permulaan siswa setelah 

menggunakan media buku berjenjang Pelafalan sudah dikuasai oleh siswa dengan baik dan 

jelas. Penggunaan intonasi pada kata/kalimat sudah tepat, lancar membaca semua kata/kalimat 

tanpa bimbingan guru, dan suara terdengar jelas dan cukup lantang sehingga terdengar oleh 

siswa bagian depan. Penggunaan media buku bacaan berjenjang dalam pembelajaran 

membaca permulaan dipilih menjadi salah satu cara untuk meningkatkan aspek-aspek 

membaca siswa. Menurut Arsyad (2014 ) Kelebihan dari buku bacaan berjenjang ini adalah 
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siswa dapat menyesuaikan buku yang dipakai dengan jenjang kemampuannya . Sedangkan 

kekurangan yang dimiliki media buku berjenjang yaitu tidak dapat menampilkan gerakan.  

 
Pada analisis data statistik inferensial terlebih dahulu dilakukan uji normalitas pre-test dan post-

test kemampuan membaca pemarmulaan menggunakan uji Kolmogrov-Smirnov diperoleh semua 

data berdistribusi normal. Kemudian dilakukan uji homogenitas dan diperoleh hasil bahwa data 

tersebut homogen. Adapun uji hipotesis melalui uji-t dengan menggunakan Paired Sample T-test 

diperoleh nilai thitung sebesar 14,976 kemudian nilai thitung dibandingkan dengan taraf 5%. 

Berdasarkan df 16 maka ttabel sebesar 2,11991, karena thitung lebih besar dari ttabel maka H0 ditolak 

H1 diterima. Untuk nilai signifikan koefisien sig (2-tailed) yaitu 0,000 lebih kecil dari 0,05 (0,000 

˂ 0,05) maka H0 ditolak dan H1 diterima. 

 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan signifikan kemampuan 

membaca permulaan sebelum dan setelah menggunakan media buku berjenjang pada siswa 

kelas I di SD Inpres 6/75 Corawali Kecamatan Barebbo Kabupaten Bone. Hasil penelitian ini 

juga diperkuat oleh penelitian Fadhillatulaili (2022) bahwa ada pengaruh media buku 

berjenjang terhadap kemampuan membaca permulaan siswa kelas I MI AL-Islam Yogyakarta 

yang dapat ditunjukkan dengan hasil nilai rata-rata 83.61 sudah mencapai kriteria 

keberhasilan tindakan. Penelitian yang dilakukan oleh Kusuma (2021) bahwa ada pengaruh 

media buku berjenjang terhadap minat membaca siswa kelas III/a MIN 10 Aceh Tenggara 

terlihat mengalami peningkatan dapat dilihat dari  analisis data pada siklus III dengan hasil 

persentase 97,5%. 

 

PENUTUP 

Berdasarkan rumusan masalah, tinjauan pustaka, hasil penelitian, dan pembahasaan maka 

penelitian ini, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Kemampuan membaca permulaan siswa kelas I di SD Inpres 6/75 Corawali Kecamatan 

Barebbo Kabupaten Bone sebelum diterapkan media buku berjenjang berada pada kategori 

kurang. 

2. Kemampuan membaca permulaan siswa kelas I di SD Inpres 6/75 Corawali Kecamatan 

Barebbo Kabupaten Bone meningkat setelah diterapkan media buku berjenjang berada 

pada kategori cukup. 

3. Ada perbedaan yang signifikan kemampuan membaca permulaan sebelum dan setelah 

penggunaan media buku berjenjang siswa kelas I di SD Inpres 6/75 Corawali Kecamatan 

Barebbo Kabupaten Bone. Hal ini dibuktikan dengan perbandingan hasil nilai pre-test ke 

pos-test yang meningkat menjadi 17%. 
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